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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh kepemimpinan dan budaya
organisasi terhadap kinerja dan kepuasan pasien dalam pelayanan kesehatan rawat
inap di RSUD Kabupaten Karimun. Rumah sakit umum daerah merupakan institusi
pelayanan kesehatan yang dimiliki oleh pemerintah daerah. Pelayanan yang diberikan
Rumah sakit juga dituntut untuk melakukan reformasi, agar pelayanan tersebut dapat
sesuai dengan harapan dan kebutuhan masyarakat atas kenyamanan yanf di dapatkan
sebagai pelanggan/pasien. Metode penelitian Penelitian dapat menggunakan metode
Literatur Review. Literature review adalah suatu. metode penelitian melakukan
identifikasi, Evaluasi dan interpretasi terhadap semua hasil penelitian yang relevan, topik
tertentu, atau fenomena yang menjadi perhatian dalam tujuan yang ingin dicapai. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kepemimpinan
situasional, kompetensi kepala ruangan, dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan
pasien. Selain itu, evaluasi kinerja sumber daya manusia, termasuk perawat pelaksana,
menjadi faktor penting dalam memastikan pelayanan kesehatan yang optimal. Temuan
ini menekankan perlunya perhatian serius terhadap aspek-aspek tersebut untuk
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit. Upaya evaluasi dan
peningkatan dalam kepemimpinan dan budaya organisasi diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap pengalaman pasien dan kinerja sumber daya
manusia di RSUD Kabupaten Karimun.kesimpulan dan saran. Hasil Penelitian dan
Dalam konteks pelayanan kesehatan, kepemimpinan yang efektif dapat membantu
menciptakan budaya keselamatan pasien yang optimal, meningkatkan kinerja karyawan,
dan memengaruhi kepuasan kerja pegawai di rumah sakit. Evaluasi ini memberikan
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana budaya organisasi dan kepemimpinan
dapat memengaruhi kinerja dan kepuasan kerja di RSUD Kabupaten Karimun.
Kesimpulan dan saran Berdasarkan hasil penelitian yang relevan, evaluasi
kepemimpinan dan budaya organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja dan kepuasan pasien dalam pelayanan kesehatan rawat inap di RSUD Karimun.

Kata kunci: Evaluasi, Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Pelayanan dan Kesehatan
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This study aims to evaluate the influence of leadership and organizational culture
on patient performance and satisfaction in inpatient health services at Karimun District
Hospital. Regional public hospitals are health service institutions owned by the local
government. The services provided by hospitals are also required to carry out reforms,
so that these services can be in accordance with the expectations and needs of the
community for the comfort obtained as customers/patients. Research methods Research
can use the Literature Review method. Literature review is a research method that
identifies, evaluates and interprets all relevant research results, certain topics, or
phenomena that are of concern in the objectives to be achieved. The results of the study
indicate that there is a significant relationship between situational leadership, ward head
competence, and service quality on patient satisfaction. In addition, evaluation of human
resource performance, including implementing nurses, is an important factor in ensuring
optimal health services. These findings emphasize the need for serious attention to these
aspects to improve the quality of health services in hospitals. Evaluation and
improvement efforts in leadership and organizational culture are expected to provide a
positive contribution to patient experience and human resource performance at Karimun
District Hospital. Conclusions and suggestions. Research Results and In the context of
health services, effective leadership can help create an optimal patient safety culture,
improve employee performance, and influence employee job satisfaction in hospitals.
This evaluation provides an in-depth understanding of how organizational culture and
leadership can influence performance and job satisfaction at Karimun District Hospital.
Conclusions and suggestions Based on relevant research results, evaluation of leadership
and organizational culture has a significant influence on patient performance and
satisfaction in inpatient health services at Karimun District Hospital.

Keywords : Evaluation, Leadership, Organizational Culture, Service and Health

LATAR BELAKANG

Meningkatnya pengetahuan masyarakat dan taraf hidup masyarakat menjadikan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kualitas kesehatan juga terus meningkat.
Hal ini menyebabkan kebutuhan masyarakat akan sarana pelayanan kesehatan yang
menjadi rujukan masyarakat adalah rumah sakit. Rumah sakit adalah institusi pelayanan
kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna
yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Namun
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekologi di bidang kesehatan, pada satu sisi dapat
menjawab tuntutan kebutuhan pelayanan kesehatan rawat inap RSUD Kabupaten
Karimun yang semakin komplek. Disisi lain perkembangan teknologi juga dapat
memunculkan masalah baru risiko yang timbul sebagai dampak pemanfaatannya jika
penerapannya tidak berada pada sistem yang aman. Namun hal ini menyebabkan
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pelayanan kesehatan selalu dibayang-bayangi oleh risiko terjadinya kesalahan atau
ketidak tepatan pelayanan yang bisa berdampak merugikan bagi pasien.

Adapun dari keselamatan pasien merupakan prioritas utama untuk dilaksanakan
di rumah sakit dan hal ini terkait dengan isu mutu dan citra rumah sakit. Sejak tahun
2020, Institusi RSUD selalu meningkatkan mutu pada tiga elemen aitu struktur, proses
dan outcome dengan berbagai macam program regulasi yang berwenang misalnya
antara lain penerapan standar pelayanan Rumah Sakit, ISO. Indikator Klinis dan lain
sebagainya.

Rumah sakit adalah suatu organisasi yang melalui tenaga medis profesional
yang terorganisasi serta sarana kedokteran yang permanen menyelenggarakan
pelayanan terhadap pasien, asuhan perawatan yang berkesinambungan, diagnosis,
serta pengobatan yang diderita oleh pasien. Sementara itu, dalam Sistem Kesehatan
Nasional (1992) dinyatakan bahwa rumah sakit mempunyai fungsi utama
menyelenggarakan kesehatan bersifat penyembuhan dan pemulihan penderita serta
memberikan pelayanan yang tidak terbatas pada perawatan di dalam rumah sakit saja,
tetapi memberikan pelayanan rawat inap, serta perawatan di luar rumah sakit. rumah
sakit umum daerah merupakan institusi pelayanan kesehatan yang dimiliki oleh
pemerintah daerah. Pelayanan yang diberikan Rumah sakit juga dituntut untuk
melakukan reformasi, agar pelayanan tersebut dapat sesuai dengan harapan dan
kebutuhan masyarakat atas kenyamanan yanf di dapatkan sebagai pelanggan/pasien.
Berdasarkan PP No.65/Th 2005 tentang Pedoman Penyusunan dan Penerapan Standar
Pelayanan Minimal, sebagai alat untuk menjamin akses dan mutu pelayanan dasar
kepada masyarakat secara merata, yang disesuaikan dengan kebutuhan, Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Karimun sebagai salah satu instansi yang mempunyai fungsi
memberikan pelayanan kesehatan tentunya harus sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Upaya dalam meningkatan kualitas pelayanan publik secara umum maka di
Kabupaten Karimun telah di tetapkan Peraturan Daerah Provinsi Nomor 11 Tahun 2005
tentang Pelayanan Publik. Peraturan ini telah di atur dengan tujuan pelayanan publik,
azaz pelayanan, standar pelayanan, indek kepuasan masyarakat, Di bidang pelayanan
kesehatan di rumah sakit juga telah disusun standar pelayanan yang berdasarkan pada
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 228/ MENKES/SK/2002 tentang Pedoman
Penyusunan Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit yang Wajib dilaksanakan Daerah.

Pelayanan Publik Bidang Kesehatan telah didukung dengan Undang-Undang
No. 23 Tahun 1992 tentang Sistem Kesehatan Masyarakat. UU ini telah mengatur
berbagai hal yang berkaitan dengan masalah kesehatan. Setiap orang mempunyai hak
yang sama dalam memperoleh derajat kesehatan yang optimal (Pasal 4) dan pemerintah
bertangung jawab untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Pasal 9). Dari
berbagai uraian yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa
budaya keselamatan merupakan nilai dan keyakinan yang dianut bersama dalam suatu
organisasi untuk membuat asuhan pasien yang lebih aman. Rumah sakit seharusnya
mereka menyadari arti yang begitu penting budaya keselamatan pasien karena dengan
memahami budaya keselamatan pasien tersebut maka rumah sakit dapat
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mengidentifikasi program-program yang dapat dilaksanakan sebagai upaya menjamin
keselamatan bagi pasien sehingga terbebas dari kejadian yang tidak diharapkan.

Pelayanan kesehatan ini dapat di harapkan akan meningkat akses atau
pelayanan kesehatan kepada seluruh masyarakat, agar tercapai derajat kesehatan
masyarakat yang optimal secara efektif dan efesiensi, agar jaminan kesehatan dapat di
rasakan masyarakat sebagai wujud perlindungan untuk memenuhi kebutuhan dasar
kesehatan yang di sertai peningkatan mutu profesi tenaga medis sehingga kemudahan
pelayanan kesehatan tercapai.

Konsep mengenai budaya keselamatan pasien menjadi poin penting dalam
organisasi pelayanan kesehatan, karena dengan mempertahankan budaya keselamatan
pasien maka budaya keselamatan pasien akan baik. Keselamatan pasien merupakan
masalah krusial bagi rumah sakit. Keselamatan pasien juga merupakan prinsip
fundamental dari perawatan pasien, yang merupakan komponen penting dari
manajemen mutu pelayanan kesehatan. Penerapan program keselamatan pasien lebih
efektif dibandingkan dengan lain dalam menurunkan angka kejadian insiden
keselamatan pasien. Keamanan pelayanan di rumah sakit karimun dimulai dari
ketepatan identifikasi pasien. RSUD Karimun harus membangun sistem yang menjamin
bahwa pelayanan yang tepat diberikan kepada pasien yang tepat. Keselamatan pasien
merupakan pencegahan cidera terhadap pasien. pencegahan cedera didefinisikan
bebas dari bahaya yang terjadi dengan tidak sengaja atau dapat dicegah sebagai hasil
perawatan medis. praktek keselamatan pasien adalah mengurangi risiko kejadian yang
tidak diinginkan yang berhubungan dengan paparan terhadap lingkungan diagnosis atau
kondisi perawatan medis.

METODE

Penelitian dapat menggunakan metode Literatur Review. Literature review adalah
suatu metode penelitian melakukan identifikasi, Evaluasi dan interpretasi terhadap
semua hasil penelitian yang relevan, topik tertentu, atau fenomena yang menjadi
perhatian dalam tujuan yang ingin dicapai. Bahwasannya masyarakat berharap
mendapatkan pelayanan kesehatan yang sebaik mungkin terhadap pasien di rawat inap
yang ada dirumah sakit umum karimun. Penelitian ini dapat memberikan wawasan
tentang Konsep mengenai budaya keselamatan pasien dan Keamanan pelayanan di
Rumah Sakit yang berhubungan dengan kinerja perawat pelaksana, termasuk hubungan
gaya kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai rumah
sakit umum daerah.

Referensi yang di ambil dari jurnal online, tesis yang mengarah pada topik
Pentingnya Mengoptimalkan Evaluasi Keselamatan pelayanan kesehatan rawat inap
dan pengerjaannya dengan cara membandingkan artikel satu dengan artikel yang lain.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini yaitu : Metode yang digunakan
pada kajian ini adalah dengan memakai Literatur Review keselamatan pelayanan pasien
yang dihadapi dalam penerapan mengevaluasi kepemimpinan budaya organisasi dalam
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pelayanan kesehatan rawat inap di RSUD Kabupaten Karimun dari berbagai sumber
bacaan. penelitian ini dengan mengumpulkan informasi dari berbagai referensi termasuk
didalamnya hasil-hasil penelitian. penelitian ini menghasilkan pemahaman yang lebih
baik tentang kompleksitas isu-isu tersebut dan memberikan panduan dalam tahap
seleksi artikel yang akan dimasukkan dalam literature review, kriteria inklusi meliputi
penelitian yang berkaitan dengan pengaruh peran kepemimpinan terhadap kualitas
pelayanan kesehatan rumah sakit,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepatuhan melibatkan penerapan pengetahuan dalam praktik sehari-hari. Petugas
kesehatan memiliki pengetahuan yang baik kemungkinan besar akan lebih cenderung
mengikuti prosedur keselamatan yang ditetapkan. Kepatuhan kesehatan pelayanan juga
dapat dipengaruhi oleh kesadaran akan dampak negatif yang mungkin timbul akibat
pelanggaran terhadap prinsip keselamatan pasien (Ulumiyah, 2018). Pengetahuan
mengenai risiko-risiko ini dapat meningkatkan kepatuhan.

Kualitas pelayanan memiliki hubungan yang sangat erat dengan kepuasan
pelanggan, maka sangat penting untuk selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan ruang inap RSUD kabupaten karimun sebagai salah satu
penyedia layanan kesehatan yang dimiliki oleh pemerintah. Kualitas pelayanan
kesehatan ruang inap RSUD Karimun sangat kurang baik. Pembahasan ini adalah untuk
mengetahui kualitas pelayanan kesehatan rawat inap di RSUD kabupaten karimun,
setelah dilakukan perbandingan antara teori dan literature review dll, Sedangkan apakah
pelayanan kesehatan tersebut sudah memenuhi dan sesuai kebutuhan dan harapan
masyarakat belum, Rumah sakit sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan
memiliki peran yang sangat strategis dalam upaya mempercepat derajat kesehatan
masyarakat Indonesia. Pemerintah telah bersungguh-sungguh dan terus-menerus
berupaya untuk meningkatkan mutu pelayanan baik yang bersifat promotif, preventif,
kuratif dan rehabilitasi. Peran tersebut pada dewasa ini semakin dituntut akibat adanya
perubahan-perubahan epidemiologik penyakit, perubahan struktur organisasi,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, perubahan sosiologi-ekonomi
masyarakat dan pelayanan yang lebih efektif, ramah dan sanggup memenuhi kebutuhan
mereka.

Era reformasi yang sedang kita jalani, telah membawa perubahan yang mendasar
dalam berbagai bidang kehidupan termasuk masalah pelayanan kesehatan. Salah satu
perubahan yang mendasar dalam berbagai bidang kehidupan termasuk masalah
pelayanan kesehatan. Salah satu perubahan mendasar yang sedang digulirkan saat ini
adalah manajemen negara yaitu dari manajemen berbasis pusat menjadi manajemen
berbasis daerah secara resmi perubahan manajemen ini diwujudkan dalam bentuk
Undang-Undang RI Nomor 22 tahun 1999 tentang pemerintah daerah yang kemudian
diikuti pedoman pelaksanaannya berupa Peraturan Pemeritah Rl Nomor 25 tahun 2000
tentang kewenangan provinsi sebagai daerah otonomi konsekuensi logis dari undang-
undang dan peraturan pemerintah tersebut adalah bahwa efektivitas pelayanan
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kesehatan harus disesuaikan dengan jiwa dan semangat otonomi sesuai dengan
peraturan tersebut maka disusunlah tugas pokok dan fungsinya vyakni; (1)
menyelenggarakan, melaksanakan pelayanan kesehatan meliputi promotif, pemulihan
rehabilitasi. (2) penyelenggaraan pelayanan medik, penyelenggaraan sistem rujukan,
penyelenggaraan pelayanan penunjang dan non medik, penyelenggaraan pelayanan
asuhan keperawatan, penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan serta penelitian dan
pengembangan.

Sistem evaluasi dan kepemimpinan bagi staf keperawatan melalui edukasi dan
supervisi yang dilakukan oleh perawat manajer (kepala sedang sibuk prosedur
identifikasi tidak dilakukan atau ruang) dan tim mutu rumah sakit dirasakan kurang efektif
pada staf yang berada pada pelayanan kesehatan ruang inap RSUD karimun,
sedangkan pada shift sore dan malam hari, fungsi pengawasan kurang berjalan optimal.
Hal ini disebabkan karena tugas pelayanan kesehatan ruang inap yang merupakan wakil
Bidang Keperawatan di luar jam dinas belum mencakup pengawasan terhadap
kepatuhan staf dalam melaksanakan prosedur. Beberapa penelitian telah membuktikan
bahwa peran supervisi sangat kuat dalam mendorong melalui dan arahan yang diberikan
kepada staf keperawatan agar pelaksanaan pelayanan kesehatan ruang rawat inap
yang lebih berkualitas.

Pengetahuan dan kepatuhan yang konsisten menciptakan budaya keselamatan
pasien di lingkungan perawatan kesehatan. Budaya ini menciptakan norma-norma yang
mendukung prioritas keselamatan pasien dalam setiap aspek perawatan. Dengan
memiliki pengetahuan yang baik dan kepatuhan terhadap protokol keselamatan pasien,
praktisi kesehatan dapat berkontribusi pada menciptakan lingkungan perawatan yang
lebih aman dan efektif. Budaya keselamatan pasien yang baik membutuhkan dukungan
dan komitmen dari semua anggota tim kesehatan untuk memastikan bahwa praktik-
praktik yang mendukung keselamatan pasien dihormati dan diterapkan secara konsisten
(Hadi, 2017).

Berdasarkan hasil evaluasi, rumah sakit RSUD Kabupaten Karimun termasuk
rumah sakit kelas C milik pemerintah Kabupaten Karimun. Sebagai unit pelayanan
kesehatan, RSUD Kabupaten Karimun dituntut untuk selalu meningkatkan mutu pada
semua bidang pelayanan yang ada, termasuk pelayanan rekam medis. Evaluasi juga
mengungkapkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kelengkapan pengisian
rekam medis pasien rawat inap dan pertanggungjawabannya secara hukum di rumah
sakit tersebut.

Dalam konteks pelayanan kesehatan, kepemimpinan yang efektif dapat membantu
menciptakan budaya keselamatan pasien yang optimal, meningkatkan kinerja karyawan,
dan memengaruhi kepuasan kerja pegawai di rumah sakit. Evaluasi ini memberikan
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana budaya organisasi dan kepemimpinan
dapat memengaruhi kinerja dan kepuasan kerja di RSUD Kabupaten Karimun.

Dari hasil evaluasi dan pembahasan tersebut, terlihat bahwa budaya organisasi
dan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan
dan kepuasan kerja di lembaga pelayanan kesehatan. Evaluasi kepemimpinan budaya
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organisasi dalam pelayanan kesehatan menjadi penting untuk memahami dinamika
internal suatu lembaga pelayanan kesehatan dan bagaimana hal tersebut dapat
memengaruhi kinerja dan kepuasan kerja karyawan.

Evaluasi kepemimpinan budaya organisasi dalam pelayanan kesehatan rawat inap
di RSUD Kabupaten Karimun melibatkan analisis berbagai aspek yang mempengaruhi
efektivitas dan efisiensi pelayanan kesehatan. Berikut adalah beberapa poin penting
yang dapat menjadi fokus dalam pembahasan ini:
Konsep Kepemimpinan Budaya Organisasi

Kepemimpinan budaya organisasi merujuk pada cara pemimpin mempengaruhi
dan membentuk budaya di dalam organisasi, yang dalam konteks RSUD, mencakup
nilai, norma, dan praktik yang mendukung pelayanan kesehatan yang berkualitas.
Budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan motivasi karyawan, kepuasan pasien,
dan hasil kesehatan secara keseluruhan.

Evaluasi Aspek Kepemimpinan

Dalam evaluasi kepemimpinan, penting untuk mempertimbangkan:

1. Komunikasi : Seberapa efektif pemimpin dalam berkomunikasi dengan staf dan
pasien. Komunikasi yang terbuka dan transparan dapat meningkatkan
kepercayaan dan kolaborasi.

2. Partisipasi Karyawan: Apakah karyawan dilibatkan dalam pengambilan
keputusan. Keterlibatan karyawan dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan
tanggung jawab terhadap pelayanan.

3. Pelatihan dan Pengembangan: Apakah ada program pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan. Investasi dalam
pengembangan karyawan berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan.

Dampak Budaya Organisasi terhadap Pelayanan Kesehatan
Budaya organisasi yang positif di RSUD dapat berdampak signifikan pada:

1. Kualitas Pelayanan: Budaya yang mendukung pelayanan yang ramah dan
responsif dapat meningkatkan pengalaman pasien

2. Kepuasan Pasien: Pasien yang merasa dihargai dan dilayani dengan baik
cenderung lebih puas dan loyal terhadap rumah sakit.

3. Kinerja Staf: Karyawan yang bekerja dalam lingkungan yang mendukung dan
kolaboratif cenderung lebih produktif dan berkomitmen.

Tantangan dalam Implementasi

Beberapa tantangan yang mungkin dihadapi dalam evaluasi dan kepemimpinan
budaya organisasi di RSUD Kabupaten Karimun meliputi:

1. Resistensi terhadap Perubahan: Staf mungkin enggan untuk beradaptasi
dengan perubahan budaya atau kebijakan baru.
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2. Sumber Daya Terbatas: Keterbatasan dana dan sumber daya dapat
menghambat pelaksanaan program pelatihan dan pengembangan.

3. Kompleksitas Sistem Kesehatan: Sistem kesehatan yang kompleks dapat
menyulitkan penerapan budaya organisasi yang konsisten.

Rekomendasi

Untuk meningkatkan kepemimpinan budaya organisasi di RSUD Kabupaten
Karimun, beberapa rekomendasi dapat dipertimbangkan:

1. Pelatihan Kepemimpinan: Mengadakan pelatihan untuk pemimpin dan manajer

tentang pentingnya budaya organisasi dalam pelayanan kesehatan.

2. Membangun Tim yang Kuat: Mendorong kolaborasi antar departemen untuk

menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis.

Monitoring dan Evaluasi: Melakukan evaluasi berkala terhadap budaya organisasi
dan dampaknya terhadap pelayanan kesehatan.

Dengan mempertimbangkan aspek-aspek di atas, Hal ini berlaku kurang baik
dalam sektor pelayanan kesehatan rawat inap RSUD Kabupaten Karimun dapat
menimbulkan kualitas pasien ketidak nyamanan yang diberikan oleh kesehatan rawat
inap RSUD Kabupaten Karimun atas yang di berlakukan dan pengembangan
kepemimpinan budaya organisasi yang kurang efektif dalam segi pelayanan.
Mengarahkan seluruh kegiatan pelayanan rumah sakit agar mampu memberikan
pelayanan yang memenuhi standar kualitas serta jaminan rasa aman dan perlindungan
terhadap dampak pelayanan yang diberikan dalam rangka pemenuhan hak-hak
masyarakat akan pelayanan yang berkualitas serta aman. Keamanan pelayanan di
Rumah Sakit salah satunya dimulai dari ketepatan identifikasi pasien. Kesalahan
identifikasi pasien di awal pelayanan akan berdampak pada kesalahan pelayanan pada
tahap selanjutnya. Rumah Sakit harus menjamin proses identifikasi ini berjalan dengan
benar sejak pertama kali pasien di daftar. risiko keselamatan terjadi ketika terdapat
ketidakcocokan antara pasien dengan item pelayanan yang seharusnya diterima, baik
bersifat diagnostik, therapeutic maupun pelayanan pendukung lainnya. Kesalahan
identifikasi pasien merupakan akar masalah adanya banyak kesalahan yang terjadi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan, evaluasi kepemimpinan dan budaya
organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dan kepuasan pasien
dalam pelayanan kesehatan rawat inap di RSUD Kabupaten Karimun. Faktor-faktor
seperti kepemimpinan situasional, kompetensi kepala ruangan, kualitas pelayanan, dan
kepuasan pasien saling terkait dan berpengaruh dalam konteks ini. Evaluasi kinerja
sumber daya manusia, termasuk perawat pelaksana, juga menjadi bagian penting dalam
memastikan pelayanan kesehatan yang optimal di rumah sakit tersebut. Dalam konteks
ini sangat penting untuk memahami bahwa budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan
kualitas pelayanan memiliki dampak yang signifikan terhadap kepuasan pasien dan
kinerja sumber daya manusia di RSUD Kabupaten Karimun. Oleh karena itu, upaya
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evaluasi dan peningkatan dalam hal ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap
pelayanan kesehatan rawat inap di rumah sakit tersebut.Kesimpulan dan saran Ini
menunjukkan bahwa aspek-aspek tersebut perlu diperhatikan secara serius dalam
upaya meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan rawat inap di RSUD Kabupaten
Karimun. Evaluasi kepemimpinan dan budaya organisasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja dan Dalam konteks ini, evaluasi kinerja sumber daya
manusia, termasuk perawat pelaksana, juga menjadi bagian penting dalam memastikan
pelayanan kesehatan yang optimal di rumah sakit tersebut.
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